BAB I
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Film merapakan salah satu bentuk media massa yang memiliki peran penting
dalam menyampaikan pesan sosial dan budayva kepada masyarakat. Tidak hanya
berfungsi sebagai  hiburan, let:!pi- film ,jugu menjadi  medium  yang
merepresentasikan {ﬂlﬂn kﬁhlm nﬂn-ﬂﬂli blngrgm serta dinamika sosial
yang teqndl di tengah masysmkat. m.ﬁjﬁn kni‘l‘tﬂﬂkm, film tidak dipahami
sebummmun sematn; mefainkan sebagai konmukdm;.mg dibentuk
mﬂhﬂﬁhm narast, ﬁuﬂ,ihn Larakter. Film wm RB@J transformasi
w masyarakat karena dalam film kit dapat melihar. ,gﬂmhnmn atou
rq‘milm. yang sebenarnya, dan kita terkadang tidak mynhﬂ. hal tersebut.
Sebagai nluﬁm' yang dapat bergerak. film merupakan reproduksi ﬂlﬁ‘_w
yang{myda-qpadﬂ.nva Film juga memiliks dualisme sebagai mﬂmﬂﬂugﬂ
masyarakat maupun refleksi atai representasi kenyataan (Pl;ltﬂ.}ﬂ“:

Fifln,mmlg digunakan sebagai alat bantu motivasi yang bertujuan untuk
mﬁnberhnpﬂnje]am dan pencerahan dengan cara mmﬂgk_piﬂ.iﬂir Fungsi
maotivasi dapal tercapai apabila film yang d.!pmduﬁ‘nm dari kehidupan
sehari-hari, dari tema itulah yang. memberikan kessmpatan bag: media film untuk
mengubah pola pikir dan motivasi bagi masyarakat. Salah satu yang terjadi di era
saal 1 Mw&ﬁk& nmnk ‘berbait kepad:hmrn namun hal tersebut
bisa membuatnya tidak mempunyai kfh'mm__ﬂ_.-.m,mmba.ngun masa depan
tanpa rasa bersalah, keadaan ini disebut sebagai istilsh generasi sandwich. Generasi
sandwich muncul karena adanya tekanan -I:EI mﬁnﬂ meumng berada pada posisi di
antara dua generasi, merujuk pada sebuah generasi "terhimpil”, yaitu berada di

antara orang tua dan gererasi bawah (anak-anok), staupun saudara yvang masih
membutuhkan bantuan { Akbar & Santoso, 2022},

Fenomena generasi sandwich sering terjadi karena suatu persoalan di dalam
keluarga ataupun tekanmn ekonomi, sehingga generasi sandwich sendin
membutuhkan sumber penghasifan vang cukup agar memenuhi kebutuhan keluargn



mereka. Namun mereka sulit mencari pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi yang mereka hadapi. Salah satu fenomena sosial yang semokin relevan
dalam konteks masyarakat Indonesia saat imt adalah fenomena generasi sandwich.
posisi terhimpit antara tanggung jawab terhadap generasi atas dan generasi bawah,
baik dari aspek ekonomi, emosional, maupun sosial. Fenomena ini tidak lagi

mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 66,19 persen merasa khawatir
terhadap masa depan diri sendiri, sebanyak 51,8 persen mengaku sulit memiliki
tabungan pribadi atau keluargs inti, 40,29 persen dari mereks mengaku mudah
mengalami stress dan Aernowt, 21,58 persen mengalami keterbatasan dalam
kesempatan kerja atau pengembangan karier karena menjadi generasi sandwich,



13,67 persen merasa lelah dan mudah sakit. dan 10,07 persen dan mereka merasa
bahwa tidak memiliki banyak waktu luang.

Meski demikian, penting untuk dicatat bahwa fenomena generasi samdwich
tidak sematz-mata dapat dipandang sebagai beban atau kondisi vang merugikan.
Dalam perspektif yang lebih seimbang, menjadi bagian dan generasi sandwich juga
dapal mencerminkan nilai-nilai positif seperti rasa tanggung jawab antaranggots
keluargn, solidaritas lintas generasi. serta resiliensi individu yang tumbuh dari
pengalaman mmghﬁdmi'hkanmmw Individu yang berhasil melewati
proses penen:mdm dalam posisi generasi semdwich cenderung menemukan
makna pnlf&fﬂm pmqu,mgmhsaslkm Imgglmgjm‘lbmebm sebagai
ha@ﬂm identitas mogil yang bermakna ﬁm_i* E. m}'ﬂﬁ. 2024). Dalam
konteks budaya Indonesia. pengorbanan demilﬂul@” kerap dimaknai
sebagai bentuk ckspresi kasih sayang yang mendalam dan identitss ml;mll

Iﬂ#iummsml {Akbar & Santoso, 2022). Oleh karena itu, peneliti
bermaksud mendikotomikon fenomenn generast swndwich seb[r;pa mtu }ra.ng
sepenuhnya buruk, melsinkan berupaya mengungkap bagaimans narasi film
mercpresentusikan dan mensturalisasi beban struliural tersebut sehinﬂgu gisi
gelapnya. yaitu hilangnya hok individo atas masa depan dan kesefohteraan
pribadinya tidak tampil sebagai perscalan sosial yang perfu dipertanyakan.

Selain data kuantitatif tabun, 2023 yang menunjukkan persentase dampak
gencrasi sandwich pada Gen Z, data struktural dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menurﬁhkhn. bahwa mm penduduk usia Fudnkﬂf di Indonesia berada
dalam posisi tanggung }ana.bganda terhadap km;ﬂla.r 67,90 juta orang usia
produktif pada tzhun 2025 yang kemungiinan besar menghadapi beban ekonomi.
Hal imi memperkuat bﬂﬁ;ﬂ'ﬂ f'erﬁmena gmml ;#.am:.lwith tidak hamya bersifat

temporer, letapt juga lerus relevan secara demografis dan ekonomi di Indonesia.
Tekanan ekonomi yvang dialami generasi sandwich juga tercermin dalam temuan
survel YouGov Indonesia 2025 vang menunjukkan bahwa sekitar 62-64 persen
generasi sandwich mengambil pinjaman sebagai upaya memenvhi kebutuban
keluarga sehari-hari dan sekitar 36 persen terjebak wtang sebagai tanda
meningkatnya ristko finansial. Ini menunjukkan bahwa beban generasi sandwich



bukan sekadar istilah, tetapi terbukti dalam perilaky ekonomi myata (YouGov,
2025).

Secara umum, generasl sancwich sering diasosiasikan dengan individu yang
sudah menikash dan memiliki anak. Namun dalam konteks struktur keluarga
Indonesia yang dinemis, fenomena ini juga dapat terjadi dalam relasi keluarga lain,
seperti perun kakak yang mengambil alih fungsi orang tua. Pergeseran peran ind
menunjukkan bahwa generasi sandwick tidak selalu berada dalam relasi orang tua-
anak, etapi juga dapdl muncu! dalaim relasi kakak-adik ataupun dengan keponakan.
Dalam budaya hﬂﬁﬂivisﬁk qﬂﬁﬂ Iﬂhﬁiﬂ. pargﬂm peran lersebut sering
diterima sebagai beniuk tanggung jawab moral don p(:ﬂ.itﬂhmnpadu keluarga

{Ardiyanto ef al., EEHL qun generasi mrﬁbhiim diperlihatkan dalam

sebuah film yang berjudul | Kakak 7 Ponakan {mmmmm oleh Yandy
Laurens, diadaptasi dari sinetron pada tshun 1996 dengan judul sama: Pemilihan
fliu':'l'm? Ponakan sebagni objek penclition didasari MW& dan
pmw }mg_ signifikan dalam industri film nasional. Film mp mnqﬂﬁkan
ilang sebagai film Indonesia pertama yang berhasil menembus angka
lpm pmm_fida awal tahun 2023, dengan total raihan penonton meneapai lebih
dari 1.2 juta orang dalam waktu penayangan vang reltif singkat.
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Gambar 1.2. Data | Juta Penonton Film 1 Kakak 7 Fonakan
Sumber : Instagram | Kakak 7 Ponakan



Prestasi tersebut tidak hanya berhenti pada angka penjualan tiket saja. namun
jJuga dibuktikan melalui pengakuan kualitas artistik di berbagai ajang penghargaan
bergengsi. Film ini mendominasi ajang Indonesian Movie dctors Awards (IMAA)
2025, melalui perannya sebagai Moko, Chiceo Kurmiawan berhasil memenangkan
kategon pemeran utama pria terbaik. Selain itu; secara naratif kekuatan naskah film
| Kakak 7 Ponakan ini diakui melalui nominasi penulis skenario adaptasi terbaik
pada Festival Film Indumsm (FFI) Zﬂ.i. Emﬁlm ini menunjukkan bahwa isu
generusi sandwich m diwakili l:il&h_hh:l}_hﬂa sebagai seorang kakak vang

terpaksa mengubur impian pribadinya demi menghidupi tujub keponakannya bukan
st'kada.r dﬂmnsajx h;w lebar, melmnkan refleks: don kecemasan kolekrif

‘Muhl ad.n]ll:l smﬂng mahasiswa arsitekfur yang diperankan oleh Chicco
Kurniawan. Moko harus mengalami perubahan hidup drastis ketika dia dituntut
unﬂm tujub keponakannya setelah kehilangan figur keluargn dan harus
menjadi tulang punggung keluarga, Alur cerita dalam film mi uﬂmp:rﬂuﬁum
hnﬂﬁmﬂum‘n&n pribadi dan tanggung jawab keluarga yang tidak terelakkan.
Narssi film keluarpa sering kali dibangun  melalui konflik personal yang
merepresentasikan ketegangan antara kepentingan individu dan tunfufan sosial
fwm. et al., 2025). Melalui perjalanan ceritn Moko, ﬂlﬂ: ini menampilkan
bagaimana tanggung jawab keluarga-dapat membentuk nllrgjﬂﬂntﬂli-dan pilihan

h'dmm _
Kisah Moko datam film | m 7 Ponakan nmmﬁukkan karakteristik kuat

dalam generasi sandwich, meskipun tidak berada dalsm struktur keluarga inti,
Sebagai peran kakak. Moko bemda pada usia produktif dan harus menopang
generasi di bawahnya dengan mengorbankan kepentingan pribadi. Situasi tersebut

menunjukan bahwa generasi sandwich tidak hanya menanggung beban ekonomi,
tetapi juga tekanan psikologis vang berkelanjutan. Generasi sandwich sering
mengalami konflik batin akibat tuntutan moral kelvarga yang menempatkan
pengorbanan sebagai kewajiban. bukan pilihan (Putri, 2025). Rasa bersaloh (guils)
yang muncul ketika individu merasa tidak mampo memenuhi ekspektasi keluarga
memiliki implikasi yang [eas dan berlapis. Secara psikologis. rasa bersalah ima



berimplikasi pado peningkatan nisiko stres kronis, kecemasan. dan depresi yang
dapat berujung pada kondisi furmowt (Rohing & Simanjuntak, 2024). Secara sosial,
rasa bersaloh berfungsi sebagai mekanisme kontrol yvang membuat individu suli
menolak atau menegosiasikan beban yang diberikan, bahkan ketika kapasitas fisik
dan emosionsinya sudah melsmpaui batas (Akbar & Santoso, 2022). Secara
ekonomi, rasa bersalah mendorong individu untuk terus mengalokasikan sumber
daya finansialnya demi keiuurga meskipun hal tersebut mengorbankan investasi
pada pengembangan diu dan stabilitas finansial Ma panjang, sebagaimana
tercenmin dﬂ.imﬁl YouGay {mﬁ}mm“n]ukhﬂknar 36 persen generasi
s.:.mduu.:& Iu;aﬁnh: mmm Ttu, secarn relgsional, rasa bersalah juga
erdampak pada hﬂﬁﬂﬁm interpersonal dan romaniis individu, karena ia
mﬁ:ﬁk berhak mempricritaskan kﬂbahagzmpm seluma keluarga masih
membutuhkan (Kusumaningrum, 2018). he&:]unﬂ'mn implikasi ini menegaskan
bahwa m bersalah bukan sekadar respons emosional W hﬂﬂ.’qﬂmn
pm:ldkﬂmhmmukm budaya yang secara sistemis mengunci individu dalam peran
gencrasi sandvich.

Film I Kakak 7 Ponakan menampilkan bagaimana persn generasi sandwicl
dinormalisastkan melalui narasi keluarga. Pengorbanan Moke digambarkan sebagai
tindakan vang bermakna, penuh tangpung jawah; wm;ﬁm dampak
jangka panjang bagi ﬂmu}a i&nd:mjéenumt Rahardjo (datam Utami e al., 2025).
f'].mkﬂmﬁ}n# g ' o8 bahwa penmuﬁnimﬂmhnu keluarga
merupakan nilai Mmhﬂm diterima. sﬂﬁlw beban generasi sandwich
tampak sebagai “konsekuensi yang wajar dalam hﬁﬁﬁmn keluarga, Menurut
Barthes, mitos dl‘mhMImmm Yyang menaturalisasi nilai-nilai
budaya tertentu sehingga tampﬁk wn;ar. ula.mmh, dan tidak perlu dipertanyokan
(Novianti. 2023). Dalam film | Kakak 7 Ponakan. mites yang dibangun tidak

semata-mata berkaitan dengan generasi sandwich sebagai persozlan ekonomi. tetapi

Juga mitos budaya tentang anak bungsu sebagai figur yang harus berkorban demi
keberlangsungan keluarga.

Dalam konteks budava Indonesia, fencmena generasi samawich tidak dapat
dilepas don nilai-nilai budaya vang hidup dalam struktur keluarga. Budaya



kolektivistik yang kuat menjadikan keluarga sebagai satu kesatuan sosial, di mana
kepentingan individu kerap diletakkan di bawah kepentingan keluarga. Nilai bakti
kepada orang tua, rasa tanggung jowab terhadap kelvarga, serta pandangan bahwa
pengorbanan merspakan bentuk moralitas yang ideal {Akbar & Sanfoso, 2022),
sehingga membentuk carn masyarakat memaknai peran dan kewajiban angpota
keluarga. Generasi sandwich tidak hanya menghadapi \ekanan struktural, tetapi
jJuga tekanan moral yang membiiat mmah keluarga dipandang sebagai
kewajiban yang w;sglrdlntlda.k m&&&.

Tekanan strukiural yang dimaksut dalam konteks ini merujuk pada kondisi-
kondisi yang dihasilkan oleh sistem sosial mencakup norma budaya kolektivistik.
hierask us dan geder dalam Keluarga, ketimpangi ekotio anfranggota, serta
‘minimnya akses terhadap sistem jaminan sosial yang memadai yang secara tidak
langsung memaksa individu untuk mengambil peran dan tanggung javeab tertentu
tanpa adanya pilihan yang setara (Akbar & Santoso, 2022; Fauzi et al, 2025).
Dalam keluargs kolektivistik Indonesia. tekanan struktural ini terwujud mellui tiga
mickanisme: perfama, norma budaya yang menempatkan kepentingan keluarga di
atus kmindlﬂdﬂ sehinggn perolakan atss peran pengusuhm dianggap
sebagni pelangearan moral; kedua, hierarki usia dan mmm SECHra
mﬂml "menunjuk” anggota keluarga yung diHItEEIP paling fleksibel atau belum
memiﬁhmn@mgmum menanggung beban: dan ketiga, keterbatasan struktural
Ekummm enjadikan satu mdw:dunﬁqﬁﬁﬁu satunya penopang
finansial tanpa pmbwgln beban yang. adil [A!!ﬁymtﬁ ‘et al., 2024). Tekanan

struktural inilah yang membedakan fenomini geners
pilihan pribadi untuk berbakti, nmmmﬂﬁm‘mk oleh sistem. bukan
semata hasil dori kesadaran bebas individu.

Budaya Indonesia memproduksi mitos-mitos keluarga yang memperkuat

sam.l’uiuh dari sekadar

beban generasi sandwich, anggapan bahwa anggota keluorga yang belum
berkeluarga disnggap lebih bebas untuk berkorban, atau bahwa individu yang
dipersepsikan lebih kuat secara mental dan sosial harus mengalah demi menjaga
keutuhan keluarga. Film ini merepresentasikan mitos tersebut melalui narasi yang
menempatkan pengorbanan Moko sebagai sesuatu yang wajar dan bermoral, tanpa



mempertanyakan dampak jangkz panjang terhadap kesejahteraan pribadinya. Film
keluargn Indonesia memproduksi mitos bahwa anak bungsu seperti Moko wajib
mengorbankan impian pribadi demi keluarga, dan menormalisasikan beban
generasi samdwich sebagai kewajiban alami (Khormur et al., 2025),

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk
menganalisis representasi generasi sanawich dalam film | Kakak 7 Ponakan. Dalam
perspektif semiotika Roland Barthes, representnsi dalam film tidak hanya
menghasilkan makna deniotatif, kanotatif, tetapi juga-membangun mitos schagai
sistem tingkat dus. Mitos dipshami schagai proses penandaan  yang
menammﬂmﬁm mlnimﬂnihmhxu I&k'nlu selungga mmpatw:jnr, dan alamiah.
Datéim film | Kaksk 7 Ponakan. Moko berkaitan dengan milos budaya dalam
‘mencerminkan nilai anal menjuga saudara, sehingga Moko mewakili pengorbanan
suhmtl meski tekanan finansial dan emosional bﬁ!hmm Noma budaya
garubi melalui ekspektasi tanggung jawab yang kuat, milai bakfi. dan
pnmilu kthp:gn membuat Moko merssa wajib menangpung hpu;ukm}'n_
Budaya menimbulkan rasa bersalah jika menolak tanggung jawab dan dianggap
tidak berbakti, ‘sehingga pengorbanan anok bungsu melepaskan karier demi
kehormatan keluarga (Khorinur et al.. 2025). Meskipun -ﬁﬂfk_.ﬁﬁ yang tertulis
secary hukum, tetapi hal ini merupakan penilaian yang dikonstruksikan secara
budaya. sehingga mosal tersebut hidup di masyarskat, Dalam film ini, mitos yang

mmmmmdmgnn gmmwm ch sebngai persoalan
Ei\ﬂl']l:ﬂﬁ, lntqﬁ mmm hmmg annk bungsu sebagai figur yang harus

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena generasi sandwich
dalam film Indonesia, Ieru.lm'nu.&a;lmn relasi ﬁra-ng tua dan anak serta dalam konteks
tekanan ekonomi  keluarga. Misalnya, penelitian Khorinur et al. (2025}
menganalisis representasi generasi samdvwich dolam film Home Sweet Loan
menggunakan semiotika Roland Barthes, dengan fokus pada simbol kepemilikan
rumah dan beban cicilan sebagai representasi tekanan ekonomi pada perempuan
dewasa muda dalam struktur keluarga wrban. Sementara itu, Samsudin (2025)
mengksji konflik peran penerasi samdwich dalam film 1 Kakask 7 Ponakan



menggunakan semiotika John Fiske yang menekankan pada mekanisme encoding
dan decoding pesan dalam teks media serta konflik waktu antara karir dan tanggung
jawab keluarga. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji representasi
generasi sandwich dalam relasi adik sebagai tulang pungmmg keluarga melalui
pembongkaran mitos budsya masih terbatas. Perbedaan mendasar penelitisn ind
dengan kedua penelitian tersebut terletak pada dua hal, pertama, fokus pada tokoh
laki-laki vang belum menikah sebagai figur tulimg punggung dalam relasi kakak-
adik, bukan relasi@RME tuo-ansll StAU peRMERdewasa muda, dun kedua,
penekanan pada level mitos dalam semiotika Barthes, schagai alat untuk
mmﬂuﬂhgﬂm nﬂﬂ‘w kolektvistik Indonesta menaturalisasi beban
sﬂhﬂ:ﬂ. Afersebut se g ai. hw:ji’mm moral yang m-dlmﬂnh Selain itu,
Iﬂhﬁnpm&[mm s«zbékuﬁm.a menggunakan pendekatan representasi umum stau
teori budaya populer tanpa menggzali secara mendalam makna mitos vang
dlnp'mlipd melalui narasi film. Penelition ini menggunakan pendek itan
Rthm:l Barthes sebagar anohisis atama don didukung kmﬂprmmlam
miedia untuk memahami bagaimana film membangun makna mengenii fenomena
generusi sandwich dalam konteks budays keluarga Indonesia. Pendekatan Barthes
dipilii karena penelitian ini berfokus pada pengungkapan mitos pengorbanan adik
sabagai nilsi budaya melalui film. Mitos yang d:thm dalam film | Kakak 7
Ponaknn. bernkar pada hf-tl:ln}ﬁ kalektivistik dan hierarki usiz dalam keluarga
Indonesia, yang menempatkan pengorbanan adik sebagai kewajiban moral yang
mmmmw tersebut, hﬂbmﬂmh‘ural vang dialami adik

dinaturalisast sebagal bentuk kasih sayang dan tanggung jawab keluarga, sehingga

ketimpangan peran tidak tampil sebagai persoalun sosial. melainkan sebagai milai
ideal budaya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belokang masalah yang telah divratkan, maks rumusan

masalah dalam penelitian ini adalzh “Buagaimana representasi generasi sandwich



dalam film | Kakak 7 Ponskan yang ditampilkan melahn makna denotatif,
konotatif, dan mitos melalui pendekatan semiotika Roland Barthes?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada analisis representasi fenomena generasi sandwich
dalam film | Kakak 7 Ponakan dengan fokus pada tokoh Moko sebagas figur kakak
yang berperan sebagai tulang pungoung Keluarga. Analisis dilakukan terhadap
adegan dan dialog yang. relevan m peran tersebut dengan menggunakan
pendekatan semiotika Rolund Barthes, dengan makna denotatif. konotatif dan

mitos.

L4, Tujoun Penelitian

Penelitian ini bertufian untuk mengetthui dan memakiami bagaimana
nm esantn: _g;:nerasi sandwich dalam flm | Kakak 7 thnng'ﬂmnpilkﬂn
melalui makna denotatif, konotatif, dan mitos dengan mf“m pendelatan
sem.iuﬁ;-_ﬂﬂllhd Barthes.

15 Manfast Pencltan

151, Hmﬂ'ﬂf Teoritis

Penelitian ini dihsrapkan dapat memberikan kontribosi  bagi
penegmbangan kﬂjl:lll ilmu komunikasi, khususnyn dalam studi representasi
media dan analisis ﬁlm, mmpﬂﬁﬂ\'ﬁ pm]mnmmnmi penerapan
aﬂ%ﬂﬂt’lﬁﬂ Barthes s:hldnmmghqi representasi generasi sandwich dan
pﬂmhkni:dahm:tmk‘mrkﬁl‘mrg
1.5.2. Manfaat Praktls

Hasil penelitian mi membuat pembacas maupun penulis mengetahu
pandangan mengenai generasi sandwich yang terjadi pada saat im dan dapat
menjadi bahan refleksi dalam memahami fenomena penerasi sandvwich yang

direpresentasikan melalul media film.



1.6, Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
Batasan masalah. tujuan penelitian, manfuat penelitian. serta sistematika
BAB II : Tinjanan Pustaka
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